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Fembelajarnn Inguivy Tevbimbing untuk Meaingkaikan Aktivitas dan Haxil Belajar
Muhasiswa Pendidikan Biologi pada Mata Kuliah Invertebrata

M. Liwn thamdi, A. Wahab Jufri dan Nor Lestari
Prodi Pendidikan iology, FKIP Universitas Mataram

Vhatrmed, The sim of this mmaearch ia 1o apply guided inquiry method for increasing biology education
stndent s mtivity and achievement in inveniebratos cowrse in the year of 2011-201Z The techmiques of dats
werr collected Ty -*nﬂmhmuﬂluThmwdwmmhﬂ.nﬂMifhgmdw
Skl sdivity in active category amd the students achicvernent if classical mastery learning is 5% of
sivndenty s o B3 The results the first cycle  shows that the activities of lecture not yet maximum with a
woore of LW A few stidents were active In general, the sverage score of 2.9 of stodent learning activities,
mwuigh category. The studert schicvernent for the first cycle shows that aversge value of 75.6 and  class
mastery leaming s 6.7%. Soadents work for the tasks was enough category. In the second  cycle, activity of
Tevtune in oo category with soore of 1.6 While learning activity of student was in good category with score
o LA The tosilt of evaluation  shows that students achievernent with the sverage of 143 and the classical
mastery was 35% Stadent worked the tasks was in pood and excellent categories. From the results of this
resoanch cwn be concluded the application of guided inquiry method can increase bickogy education student’s
mctivity and schiervernem in inverichates course.

Ahatrak Peaclitian i heryjuan untuk menmgkatkan aktivitas dan hasil belajar Invertcbrata dengan metode
wnpuary tertumbing mahasiswa S1 Pentidikan Biologi tahun 2011-2012. Dats dikumpulian dengan tchnik
chaarvast dan bes Indikston Linerys dalam penelitian ini sdslah penerapkan metode inquiry oleh dosen berhasil
jkn berkaingor baik, akitivitss mahasivwe dalam perkulishan berkatagori aktif dan indikator keberhasilan
dalam belajar adalah ketuntasan Klssikal jiks 5% mahasiwa memperoleh nilai > 65. Hasil penelitian siklus |
meminjukban bahwa peran dosen dalam membelnjarkan makasiswa belum maksimal dengan skor 136, Rats-
rata sk aktivitas belajar mahasiswa 1.9 dengan kstegon cukup skaif dan hasl belsjar mahasiswa rata-rata
Th b dengan ketustasan laskal 62%. Mnhasiswa dalam mengerjakan tugas termasuk dalam kategori cukup
baik, Mada siklios 11 peran dosen wudah baik dengan mia-rata skor 3.6, Aktivitas belajar mahasiswa berkategon
n.ulildnmnnm-md:u.1,1duhuﬂbd-jnnﬁuhnmﬂjﬂhnﬂtmkhﬂ.ﬂw
¥8%.  Mahasiows dalem mmgerjakan ugas termasuk kstegon sangst baik. Simpulan penelitian ini adalah
penraphan metode maguiry terbimbing dapal meningkatkan aktivitas dan hasil belajar mahasiswa S1
Penafiilikan Bialogl pada mata kuliah lovericheata,

Kontm kumel - inqguiry terbimbeng, aktovitas, hasil belajar

mewujudkan hal tersebut pihak dosen
bersama-sama  dengan civitas akademika

Rendahnya hasil belajar mahasiswa sangat
dipengarahi oleh  beberapa  faktor
diantaranya  adalah faktor kesinpan fisik
mental mahasiswa, dosen, strotcgl, sarana
prasarona  pembelajaran dan kurikulum,
Uleh Karena itu untuk mengatasi rendahnya
hasil  belajar  tersebut  harus  dilakukan
beberapa  strategi  atau  membuat  cara
pembelasaran vang lebih bermabna. Untuk

O 2012 LPPMIKIP Mataram

yang lan berupaya untuk, melenghkapi
samana  dan  prasarana  pembelajaran,
meningkatkan profesionalisme para dosen
serta melaksanakan kurikulum yang berlaku
{Ibrahim, 2002).

Metode inquiry terbimbing salah satu cara
belajar mengajar yang melibatkan siswa
secara maksimal dalam usaha mencar] dan
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menemukan  informasi Strategi  Inl
merapakan carn penyajinn  pelajaran vang
hanyak melibatkan  siswa  dalam  proses-
proses mental dalam mangka penemuvannya.
Proses  mental,  misalnya: mengamali,
menjelaskan, mengelompokkan, membuat
kesimpulan  dan  sehagainya. Inquiry
menempatkan pengajar sebagal fasilitator,
pengajar - membimbing mahasiswa dimana
' diperlukan, mahasiswa didorong untuk
berfikir sendin, schingga dapat
“menemukan™ prinsip umum  berdasarkan
bahan atau data yang telah disedinkan oleh
dosen (Sutrisno, 2011).

Metode  inquiry mempunyai  banyak
kelebihan diantaranya  adalah pengolahan
nformasi mahasiswa yang aktif mencari dan
mengolah  sendini informasi  yang  kadar
proses mentalnya lebih tinggi, mendorong
peserta didik  untuk berfikir analisis kritis
dan  bekerja  atas  inisiatifnya sendir,
mahasiswa  akan mengerti konsep-konsep
dasar atav ide lebih baik, memungkinkan
mahasiswa belajar dengan  memanfaatkan
berbagai jenis sumber belnjar yang tidak
hanya menjudikan dosen sebagai  say-
sstunys sumber belajar  (Zaini, 2004).
Pengajarun  dengan  inquiry mempunyal

sintnks aliran kegiatan yain? menenty
tujuan pengajaran, pengantar singkat 1 !
konten dan prosedur, membentuk kelomp,
klarifikasi tujuan, kerja individual,

pada kelompok, diskusi kelompok, lape
kelompok, diskusi kelas, rangkuman ¢
tindak lanjut (Gule, 2002),

Hasil diskesi  dengan  tim  matakuligh
invertebrate pada hari senin | Agustus 20|
selama ini  aktivitas  belajar  mahasiswy
ditemukan masih rendah. Hal ini
karena di dalam kelas masih menggun
strategi ynng sedikit pelibatan

dalam menemukan konsep maupun pri
dalam perkuliahan, sehingga  berlanjut ke
hasil belajar yang belum memuaskan.

Datn dari sub bagion akademik FKIE
Universitas Mataram menunjukkan bahy
hasil belajar mata kuliah invertebrate
tahun  terakhir  menunjukkan
pPenurunan persentase yang memperoleh
mlai A dan lebih memprihatinkan 1
kenaikan persentase yang memperoleh nilai
rendah (E), secara ideal hm haszil
belajamya  kenaikan persentase
memperoleh nilsi tinggi dan  penurun
persentase yang memperoleh nilai rendah.

Tabel 1. Persentase perolehan wilai pada matakuliah lovertebraty mahasiswg Biologi FKIP

200972010 dan 20102011

Persentase perolehan nilai pada mata kuliah invertebrais -

1 B} =h C+ C T D
S8 | 276 | 483 13.8 14 E: ; E.-_
3.1 =N a1 3
Sumber Sub bagian akademik FKIP Unirm Agustus 2011 0 0 3

Hanyak ussha yang telab dilakukan untuk
meninghatkan  hasil belajor  inveriebrats
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mengetahui  bagaimana mahasiswa belajar
dan dosen mengajar dengan menggunakan
stralegi atau sualu cara belajar mengajar.
Inquiry merupakan siralegi  pembelajaran
dengan  berpusat Pada  peserta  didik.
melibatkan lebih banyak proses
peserta didik scperti mengamati,
menjelaskan, mengelompokkan, membuat
kesimpulan dan  sebagainva yang pada
gilirannya dapat meningkatkan hasi belajar
mahasiswa. Hasil Penelitian sebhelumnya
menunjukkan bahwa siswa vang terlibat
dalam pembelajaran dengan strategi inguiry
mempunyal  aklivitas  belsjar  dan
memperoleh hasil belajar yang lebih baik
(Nuzuli, 2007).

mienial

Penelitisn  ini  mencoba  mengatas:
kelemahan tersebut dengan melaksanakan
pembelajaran  inquiry terbimbing yang
melibatkan - partispasi  mahasiswa  lebih
banyak. Oleh karena itu perlu kajian yang
lebih mendalam melalui penelitian tindakan
agar kelemahan terscbut dapat diatasi
dengan baik, sehingga proses belsjar
mengajar dapat berlangsung lebih  aktif,
menyenangkan,  dapat  meningkatkan
aktivitas belajar mahasiswa, dan akhimya
dﬂpﬁ meningkatkan hasil belajarnya.

Vietode Penclitian

Jenis penelitian ini adalah penclitian
tindakan atau penelitian untuk peningkatan
kualitas ~ pembelajeran  (PPKP)  yang
dilaksanakan dalam dva siklus dengan
empat tahap pada masing-masing siklus
yaily perencanaan, pelaksanuan tindakan,

M Liwa [hamdi, dkk, Pembelagaran Inquiry Terbimbing

evaluasi dan refleksi. Adapun rincian
tahapan pada masing-masing siklus adalah :

a. Tahap perencanaan: tim  pencliti
bersama-sama  menyusun  rencana
perkuliahan (RP) metode inguiry,
menyusun instrumen  pengamatan
perkuliahan strategi inquiry, menyusun
lembar observasi aktivitas mahasiswa
selama perkulishan dan menyusun
instrument tes untuk mengetahui hasil
perkuliahan.

b. Tahap Tindakan: mengumpulkan data
pengetahuan awal,  melaksanakan
tahapan-tahapan  perkuliahan. sesuai
RPP,  mengklanifikasi kesulitan-
kesulitan dosen dalam perkulishan di
keclas, .

¢. - Tahap Observasi: untuk mengetahui
apakah langkah-langkah perkuliahan
“strategh inquiry lelah diterapkan secara
optimal pada proses  perkuliahan,
- adakah penyimpangan yang dilakukan
_oleh dosen. - model dalam
menerapkankan seluruh strategi mquiry
yang  direncanakan, - jika ada
penyimpangan,. mencari tshy faktor-
fakior penyebab terjadinya
_ pemyimpangan i dan altermatif apakah
yang  dapat  ditempuh  untuk
memecahkan masalah yang  ada,

d. Tahap Refleksi dan Evaluasi: Pada

tahap ini seluruh anggota tim peneliti
berkumpul = berdiskusi,  merefleksi
kejadian-kejadian . selama  kegiatan
observasi. Hasil refleksi akan digunakan
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untuk membuat perencanaan pada siklus
berikutnya.

Cara mendapatkan data aktivitas belajar
mehasiswa dan kemampuan dosen dalam
melaksanakan proses pembelajaran strategi
inquiry dengan mengobservasi
menggunakan lembar observasi sedangkan
tes digunakan umtuk mengetahui  hasil
belajar mahasiswa. Data dianalisis secara
kualitatif dengan melihat penyempumaan-
penyempumaan pada tiap siklus
perkulighan. Data tentang kemampuan
dosen mencrapkan strategi  pembelajaran
nquiry dianalisis sccara kualitatif dengan
katagori baik, cukup, kurang dan tidak baik.
Untuk  mengetahui  aktivitas  belajar
mahasiswa dalam perkulizhan ~dianalisis
secara  kualitatif dengan katagon aktif,
cukup akuf, kurang aktif dan tidak aktif
Hasil belajar mahasiswa dilihat dan
ketuntasan klasikal. Indikator Kinerja dalam
penclitian ini adalah dalam menerapkan
melode pembelajaran inquiry olch dosen
berhasil jika berkatagori baik. Aktivitas
mahasiswa dalam perkulishan berkatagori
aktif dan indikator keberhasilan dalam
belajar adalah ketuntssan klasikal jika 85%
mahasiswa memperoleh nilai > 65.

1. Sikhus 1

Pada siklus pertama dosen mengenalkan
metode  inguiry  terbimbing  kepada
mahasiswa. Mateni kulish vang diberikan
pada saat ini adalsh phyfum Mollusca kelas
Amphinewra  dan  gaviropods.  Rencana

164

tindakan yang dilaksanakan pada sikjys ;.
adalah  menentukan Tujuan purkuliahanb

. singkat tentang isi dan Proseduy,
mmmﬂ.mk kelompok, — mengklanfijg
i iswa bekerja individual, hasij
individu melaporkan ke kelompok, diskug
velompok, laporan kelompaok, diskus) kelag,

kuman dan tindak lanju,

Pelaksanaan perkuliahan dimulai  day
Pﬂﬁdﬂ tujuan dan  hal-hal yang
dilaksanakan oleh mahasiswa  selama
perkuliahan. Dosen membantu mahasiswa
dalam menemukan konsep atau prinsip
dalam perkuliahan dengan memberikan
lembar kerja mahasiswa dan handout
Selanjutnya dosen meminta mahasiswa
untuk menemukan konsep dan prinsip yang
yang harus dikuasai dalam perkuliahan,
Pada akhir siklus pertama mahasiswa
diminta untuk bertanya ataupun member
langgapan ftentang materi yang belum
dikuasainya. Mahasiswa tidsk ada yang
bertanya, tapi ada yang memberi tanggapan
bahwa mateni mollusca ini lerasa sulit pada
bagian  sistematika  karena  kesulitsn
menghafal nama-nama ordo, family, genus
dan spesiey.

Peran dosen sebagai fasilitator untuk
membelsjarkan mahasiswa belum miksimal
dengan  mia-rata  skor 336, Dalam
perkuliahan ini hanya beberapa mahasiswa
yang aktif. Secara umum rata-rata sker
aklivitas belajar mahasiswa 2,0 dengad
W cukup aktif. Peran dosen sangat
diperiukan untuk memotivasi mahasiswa
agar m aktif dalam m,cnguusai cand
belajar dengan metode inquiry terbimbing:




M. Liwa lthamd, dik, Pembelajaran Inguiry Terbimbing

3 si hasil belajar mahasiswa dar siklus
- jjukkan  bahwa kemampuan
<jswa sangat bervariasi mulai dari yang

15,6 dan ketuntasan klasikal mencapai 62%.
Mahasiswa  dalam mengerjakan  tugas

refleksi  dari  pelaksanaan  sik]ys
ma, tim peneliti  merencanakan
perbatkan yang akan dilakykan
II. Adapun perbaikan yang
pkan pada siklus  kedua adalah
bentuk: kelompok dalam hal menjajak;
pembentukan kelompok, klarifikasi
1 dalam hal mengamati, membanty dan
prahkan mahasiswa dalam mengeni
n tugas yang akan dikerjakan, Diskusi
d jam hal memantau, mengarahkan
wgh kelas.  Selanjutnya
stkan  juga kepada mahasiswa
| pada siklus selanjutnya 2kan tetap
n dan post lest pada akhir

hhlrangm dan hambatan yang
, asiswa dan dosen dalam
k nmlemqmrr terbimbing pada
ertama, maka tim pencliti melakukan
::' ngm dari  siklus
M siklus i sebelum

lermasuk dalam kategori cukup baik.
mﬂuﬁﬂmml‘:‘\ﬂ,mn-rmmh;
TMLM!E‘!“I’:-T!E:_F_&:_HH“I
___ Siklus| S
Skor Kategori | Posest | Tugas |
e L L | S T T R
20 [Swenbak (5 [ {7 |7
g;:g Baik 20 |48 |21 [%0
. Jodkwp T (33 4
0-54 K S I -
Jumlah 2 1100 |4z [100

melaksanakan kegiatan perkuliahan dosen
menyampaitkan pengantar singkat tentang isi
dan prosedur perkulizhan, menyampaikan
Wjuan  perkuliakan  Selanjutnya  dosen
membagikan fasilitas pendukung untuk
kegiatan penemuan konsep dan prinsip yang
harus dikuasai mahasiswa sambil
memperhatikan  penjelasan  dosen. Pada
siklus ini dosen sangat menckankan untuk
mahasiswa memperhatikan handout yang
telah dibagikan karena akan membantu
mzhasiswa lebih cepat menemukan dan
memahami materi, konsep dan prinsip yang
hamis dikiiasai.

Dalam pclaksanaan  siklus  kedua ini,
obseérver mengamati proses pelaksanaan
kegiatan  belajag mengajar. Hasil
p&:';gan-;atnn menunjukkan bahwa sudah ada
perubahan keaktifan mahasiswa dari siklus
sebelumnya  terutama  dalam  hal
menyispkan perlengkapan pelajaran, lebih
aknf  menjawab  pertanyaan  dosen,
menjawab pertanyaan omannya,

menanggapi pendapal teman, mengerjakan
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fugas dengan baik dalam kelompok, ikut
menyimpulkan dan  merangkum  hasil
belajar. Peran dosen sudah lebih  baik
memfasilitasi, mengonirol, membimbing
dalam pembentukan kelompok, klarifikasi
wijuan dalam hal mengamati, membantu dan
mengarahkan mahasiswa dalam mengerti
urutan  tugas  yang akan  dikerjakan,
memantau dan mengarahkan dalam diskusi
kelas  serta mengelola  kelas.  Hasil
pengamatan observer dapat diketahui bahwa
kcherhasilan dosen dalam  proses
perkuliahan pada siklus kedua, peran dosen
dalam  memfasilitasi, memantau  dan
membimbing semakin meningkat, keaktifan
mahasiswa belajar menjadi lebih  baik.

Proses perkuliahan dengan metode Ny
terbimbing cudah optimal karena belajs, dang
siklus sebelumnya. FEI“‘HIII dosen  sebgpy
fasilitator untuk membelajarkan mahasig,,
cudah baik dengan rata-rata skor 3gq
dengan kategori baik. Dari segi aktivig,
bl.'-'h_h’ mnhasisw'-l ﬂl'd!h bﬂfkilttgﬂn l'“".lir
dengan skor 3,4. Evaluasi hasil belsjy
mahasiswa  dari siklus Il menunjukia,
bahwa kemampuan mahasiswa bervarias
mulai dari yang mendapat nilai 60 sampgj
90, rata-rata nilai 84,3 dan ketuntasay
klasikal mencapai 88%. Mahasiswa dalam
mengerjakan tugas termasuk kategori baik
dan sangat baik (tabel 3).

Tabel 3. Hasil Postest dan Tugas pada Siklus T1 :
_ Siklus 11
Skor Kategori Postest Tugas
2 f | % f %
21-100 Sangat baik 21 | 51 14 34
66-80 Baik I L 66
55-65 Culaip 5 12 - 2
(-54 Kurang = = = =
Jumlah 41 | 100 | 41 100

el

Hasil refleksi dan pelaksanaan siklus kedua,
tim peneliti tidak merencanakan perbaikan-
perbaikan puda siklus selanjulnya karena
semua indikator kinerja sudah terpenuhi.

Pembahasan

Dari hasil penelitian di alas, ada beberapa
hal yang depat diketahui adalah berupa
keberhasilan maupun hambatan darl setiap
siklus. Berikut ini akan dibahas tentang hasil
penelitian  yang diperoleh  dalam  setiap

siklus.

1 6ty

Pada siklus pertama, mahasiswa masih
belum menyesuaikan diri dengan metode
inquiry terbimbing yang diterapkan pencliti
Hal ini disebabkan karena terjadinys
perubahan pola pengajaran yang bissanya
didominasi oleh pendidik menjadi pola
pembelajaran yang menekankan
kemampuan, kreativitas mahasiswa.
Demikian pula dengan dosen masih nampak
hulum‘mmtnp melakukan bimbingan kepada
mahasiswa.  Kondisi ini  membaws
knmkucmi‘ blgi mahasiswa dalam




mempelajari dan  memahami konsep dan
prinsip yang sedang dipelajari,
Dalam pelaksanaan stklus
pemahaman dan Penghayatan  dosen dan
mahasiswa lentang pencrapan  metode
inquiry terbimbing ini sudap baik. Setiap
mahasiswa disamping memperhatikan
penjelasan  dosen juga  memperhatikan

lembar kerja mahasiswa (LKM) dan handout.

yang telah dibagikan,

Hasilnya
menunjukkan  bahwa dosen

dapar

Demikian Juga
mahasiswa juga lebih mudah memahami
ugas yang harus dikerjakan dan konsep,
prinsip yang harus ia temukan sendir.
Setelah pelaksanaan siklys kedua ini dosen
nampaknya  sudah cukup  berhasil
membimbing mahasiswa dalam menemukan
konsep yang vang harus ditemukan. Hal ini
terbukti dad jumlah mahasiswa yang
melaksanakan tugas dengan baik meningkat
dari siklus 1 ke siklus 11 (table 2 dan 3).
Demikian juga pemahaman mahasiswa
terhadap konsep dan prinsip yang diujikan
pada post test juga meningkat dan 62%
ketuntasan klasikal pada siklus | menjadi
88% pada siklus ke 1.

Pembelajaran menggunakan metode inquiry
lerbimbing dapat  meningkatkan aktivitas
belajar mahasiswa dalam  menemukan
sendiri konscp dan prinsip, aktif dalam
mengenakan tugas, meningkatkan nila rata-
rata kelas dan pada aklimya dapal
meningkat hasil belajar mahasiswa.

Peayebab peningkatan aktivitas  belajar
mahasiswa diantaranya disehabkan oleh

M Liwa ithamdi, dik, Fembelajaran Inguiry Terbimbing

faktor dosen, mahasiswanyn sendiri dan
metode  pembelajoran  inguiry terbimbing
yang digunakan. Dosen memiliki peran yang
sangat  kompleks dalam  proses  belajar
mengajar, usahanya untuk  mengantarkan
mahasiswa menjadi paham terhadap apa
yang sedang dipelajari atau yang ditemukan,
Dalam  proses belajar mengajar aklivitas
belajar merupakan kegistan yang sangat
diperlukan karena tanpa kegiatan yang aktif
dari mahasiswa untuk belajar maka hasil
belajar  juga akan kurang  maksimal.
Aktivitas belajar ini melibat aktivitas fisik,
mental  dan  sikap mahasiswa.  Seperti
dikemukakan oleh Slameto (2003) untuk
mencapai  tujuan pembelajaran  perlu
keaktifan, kreativitas peserta didik yang
melibatkan  fisik, mental, sikap dan
sosialnya. Hasil aktivitas dosen dalam
menerapkan pembelajaran inquiry
terbimbing menunjukan peningkatan dalam
proses  belajar mengajor. Pada siklus |
tergolong baik. ‘Hal ini discbabkan karena
dosen sudah berusaha semaksimal mungkin
untuk melaksanakan proses belajar mengajar
dan bisa menguasai metode pembelajaran
induiry terbimbing dengan baik. Pada siklus
H aktivitas dosen menunjukkan peningkatan
jumlah skor dengan kategori baik. Hal inj
disebabkan karena dosen sudah menguasai
dan belajor dari siklug scbelumnya uptuk
mencrapkan  pembelajaran metode inquiry
terbimbing i menjadi  lebih  baik,
Berdasarkan tes ketuntasan belajar yang
dilakukan  tap pembelajuran  atan per
siklusnya  dapat diketahui bahwa ada
kecendrungan  mahasiswa makm  aktif
membahas sub pokok bahasan day siklus ke
siklus  sehingga  kegiatan pencarian  dan
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penemnan konsep vang  sedang Wi lajard
somakin aktil. Thal il membnkiilan baliwa
proses pembelajamn mengganakn metade
iquiry terblmbing terpolong efekiil dalmn
meningkatkan aktivitas dan hasil belajhe
mahasiswa pada matert phylem M
Selain i Mktor  yang  mempenganihl
aktivitas  dan  hasil  belajar  mahasiaove
meningkst  dengan  metosde iy
terbimbing ini adalah inquiry terbimbing
mengajak  mahnsiswa berfikic positf dan
berfikir  kritis  dalam  sctiap  belajamya
(Hamalik, 2001).

Peningkatan hasil belajar merupakan tolak
ukur dari keberhasilan suatu hasil proses
pembelajarnn. Suatu proses belajar mengajor
dinyatakan baik, bila proses terscbut dapat
membangkitkan aktivitas belajar. Jika dilihat
dari hasil yang diperoleh mahasiswa per
siklus  mengalami  peningkatan  karena
aktivitas dosen dan mahasiswa dan siklus |
sampai 11 mengalami peningkatan ity artinya
proses pembelajarnn mengalami perbaikan
atnw bisa dinyatakan aktif.

Dalam usaha wntuk mencapai hasil belajor
tdpk semun mahasiswa  dapat  berhasil
dengan  baik, hal ini disecbabkan karena
adanya berbagai faktor yang mempengarubi
belajarnyn  misalnya faktor intemmal dan
cksternal. Faktor internal adalah fuktor yang
timbul dari dalam diri mahasiswa  seperti
motivasi belajar, minat, bakat dan fisik
maupun mental, keadaan alat indra, sikap
batin dan minot. Sedangkan faktor ekstemal
adalah faklor yang timbul dari luar dir
mahasiswa (Hanafiah, 2009),

m

Mordnsarkan  hasil temuan ay
distmpulian  bahwa  peaciapk
ingquity terbimbing  dapa meningg
aktivits dan hasil belajar mal,.,
Pendidikon  Mologh  pada gy,
lnvertebeata tahun 20011-2012

Dol simpulan i atas, doapat (),
sohagni - berikut  mahasiswa 1y,
hendaknya menyiapkan  denpan
pencrnpan metode ’anqu'lr:,r I|_'|I'||..,|-..ml_.
hermsalin mmhimhing vk
individual dalam menemukan kon.,
pringip yang akan dikuasai.
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